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MOTTO 

 

ـَدُفـَیـَذْهـَبُجـُف َّ اال امـَايـَنـْفـَعُالنـَّاسَفـَيـَمـْكـُثُ   ءًۚا ـَۤفـَاَمَّ وَاَمَّ  

۞كـَذلـِكَيـَضـْرِبُاللهُالاَمـْثـَالُ   فـِىالاَرْضِۗ  

 

Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada gunanya; tetapi yang 

bermanfaat bagi manusia, akan tetap ada di bumi. Demikianlah Allah membuat 

perumpamaan (Ar-Ra’d: 17) 

 

Do’a tanpa disertai usaha adalah impian. 

 Usaha tanpa disertai do’a menghilangkan kebermaknaan.  

Jika kedua kata tersebut disatukan, akan mencapai sebuah keberhasilan yang 

sepadan. 

 

Study Hard Pray Harder 

(Penulis)  
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HALAMAN INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN 

Fisika merupakan ilmu sains yang mempelajari terkait fenomena-fenomena 

alam yang terjadi dalam kehidupan nyata, salah satunya fenomena gelombang 

bunyi. Gelombang bunyi merupakan gelombang longitudinal yang memerlukan 

medium padat, cair, maupun gas dalam perambatannya, sehingga bunyi tidak dapat 

merambat dalam ruang hampa udara (Halliday dkk., 2010). Gelombang bunyi 

dihasilkan dari sumber-sumber bunyi berupa objek-objek yang bergetar. Salah satu 

sumber bunyi adalah alat musik yang bergetar. Terdapat berbagai macam alat musik 

yang dimainkan dengan cara dipetik seperti gitar, dipukul seperti gendang, digesek 

seperti biola, dan ditiup seperti seruling maupun terompet yang kemudian 

menghasilkan gelombang bunyi.  

Penjelasan terkait sumber bunyi tenyata telah diterangkan oleh Allah SWT 

di dalam ayat-ayat Al-Qur’an baik secara langsung maupun tersirat. Pada Qs. Az-

Zumar ayat 68 menceritakan pada hari kiamat, Malaikat Israfil akan meniupkan 

sangkakala sebanyak dua kali. Sangkakala disini mengisyaratkan sebagai alat yang 

menghasilkan bunyi, maka dalam konsep fisika sangkakala merupakan sumber 

bunyi yang menjadi pertanda datangnya hari kiamat (Ulinuha, 2018). Sangkakala 

dijelaskan dalam Al-Qur’an sesuai dengan firman Allah SWT: 

مـَنْشـَااللهُوَنـُفـِخَالصـُّوْرِفـَصـَعـِ
َّ

   ۗ قَمـَنْفـِىالسـَّموتِوَمـَنْفـِىالاَرْضِاِلا

نـُفـِخَفـِيـْهِاُخـْرىفـَاِذَاهـُمْقـِيـَامٌيـَّنـْ ظـُرُوْنَ۞ ثـُمَّ  

Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua (makhluk) yang di langit dan di  
n ditiup sekali lagibumi kecuali mereka yang dikehendaki Allah. Kemudia   

kuburnya) menunggu (sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari  
).Zumar :68-h (Qs Azkeputusan Alla  

Kata (صور) bermakna sangkakala atau terompet yang merupakan alat untuk 

memanggil atau mengumpulkan orang. Para ulama memiliki perbedaan pendapat 

mengenai terompet diatas apakah terlihat wujudnya atau hanya sebagai metafora, 

yang paling penting adalah sebagai umat muslim harus meyakini bahwa akan 

datangnya hari kiamat dan wajib untuk kita mempersiapkannya (Shihab, 2002).   
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PENGEMBANGAN MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 

TERINTEGRASI STEM PADA MATERI FISIKA GELOMBANG BUNYI 

TINGKAT SMA 

Shima Hafizh Adiatri Buana 
19104050025 

INTISARI 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mendorong 
terbentuknya digitalisasi pendidikan yang menjadikan pendidik dan peserta didik 
dapat dengan mudah memanfaatkan alat teknologi seperti smartphone untuk 
mengakses informasi pembelajaran. Penggunaan mobile learning yang 
diintegrasikan dengan STEM merupakan salah satu upaya dalam memanfaatkan 
teknologi yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 untuk mengembangkan 
keterampilan 4C yang harus dimiliki peserta didik pada abad 21. Pembelajaran 
berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk memahami dunia secara kesuluruhan bukan 
hanya sebagai peristiwa yang terpotong-potong. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
mengetahui hasil pengembangan bahan ajar mobile learning berbasis android 
terintegrasi STEM pada materi gelombang bunyi, 2) mengetahui kualitas dari bahan 
ajar mobile learning berbasis android terintegrasi STEM pada materi gelombang 
bunyi, 3) mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar mobile learning 
berbasis android terintegrasi STEM pada materi gelombang bunyi. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) dengan mengadaptasi prosedur yang dikembangkan oleh 
Thiagarajan (1974) yaitu 4-D, dimana meliputi tahap Define, Design, Development, 
dan Dissemination. Penelitian ini dibatasi hingga tahap development yaitu pada uji 
coba luas dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan produk. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa peneliti, pedoman wawancara, lembar 
validasi ahli, lembar penilaian produk, lembar angket respon peserta didik, dan 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan produk. Penilaian 
kualitas bahan ajar dan respon peserta didik terhadap mobile learning berbasis 
android terintegrasi STEM dilakukan menggunakan skala Likert dengan skala 4 
yang dibuat dalam bentuk checklist. Data kualitatif yang didapatkan kemudian 
dirubah menjadi data kuantitatif.  

Hasil penelitian ini berupa bahan ajar dalam bentuk aplikasi mobile learning 
berbasis android terintegrasi STEM pada materi fisika gelombang bunyi. Kualitas 
aplikasi mobile learning berbasis android terintegrasi STEM berdasarkan penilaian 
ahli materi dan ahli media memiliki kriteria sangat baik (SB) dengan rerata skor 
keseluruhan sebesar 3,67 dan 3,50. Sedangkan, penilaian dari guru fisika memiliki 
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kriteria sangat baik (SB) dengan rerata skor keseluruhan sebesar 3,54. Hasil respon 
peserta didik pada uji coba terbatas dan uji coba luas memperoleh kriteria sangat 
setuju (SS) dengan rerata skor sebesar 3,47 dan 3,38. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa aplikasi mobile learning berbasis android terintegrasi STEM 
dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran pada materi fisika 
gelombang bunyi.  

Kata kunci: Bahan Ajar Mobile Learning, STEM, Gelombang Bunyi 
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DEVELOPMENT OF ANDROID-BASED MOBILE LEARNING 

INTEGRATED WITH STEM ON SOUND WAVE PHYSICS MATERIAL AT 

SENIOR HIGH SCHOOL LEVEL 

Shima Hafizh Adiatri Buana 
19104050025 

ABSTRACT 

The development of science and technogy (IPTEK) encourages the digitalization of 
education that makes educators and students can easily utilize technological tools 
such as smartphones to access learning information. The use of mobile learning 
integrated with STEM is one of the efforts in utilizing technology adapted to the 
2013 curriculum to develop the 4C skills that learnes must have in the 21st century. 
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) – based learning 
provides opportunities for learners to understand the world as a whole not just as a 
fragmented event. This study aims to 1) determine the results of the development 
of android-based mobile learning integrated with STEM teaching materials on 
sound waves, 2) determine the quality of android-based mobile learning integrated 
with STEM teaching materials on sound waves, 3) determine students’ responses 
to android-based mobile learning integrated with STEM teaching materials on 
sound waves. 

This research is a Research and Development by adapting the procedure 
developed by Thiagarajan (1974), namely 4-D, which includes the Define, Design, 
Development, and Dissemination stages. This research is limited to the 
development stage, namely the broad trial and the implementation of learning using 
the product. The instruments used in this research are researcher, interview 
guidelines, expert validation sheets, product assessment sheets, learner response 
questionnaires, and observation sheets for the implementation of learning using the 
product. Assesment of the quality of teaching materials and students’ responses to 
android-based mobile learning integrated with STEM was carried out using a Likert 
scale with a scale of 4 made in the from of a checklist. The qualitative data obtained 
is then converted into quantitative data. 

The results of this study are in the form of teaching materials in the form of 
mobile learning applications based on android integrated STEM on sound wave 
physics material. The quality of the STEM integrated android-based mobile 
learning application based on the assessment of material experts and media experts 
has very good criteria (SB) with an overall average score of 3,67 and 3,50. 
Meanwhile, the assessment of physics teachers has very good criteria (SB) with an 
overall average score of 3,54. The results of students’ responses in the limited trial 
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and broad trial obtained the criteria strongly agree (SS) with an average score of 
3,47 and 3,38. The results of this study indicate that the android-based mobile 
learning application integrated with STEM application can be used as one of 
teaching materials in learning on sound wave physics material. 

Keywords: Mobile Learning Teaching Materials, STEM, Sound Waves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di dunia 

pendidikan mendorong terbentuknya digitalisasi pendidikan yang menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna (Wulandari dkk., 2021). Digitalisasi pendidikan 

merupakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital mulai dari 

kurikulum, model dan metode pembelajaran, hingga media pembelajaran yang 

berorientasi kepada kemampuan literasi bagi pendidik maupun peserta didik 

terhadap kecakapan dalam penggunaan teknologi (Ma’rufah, 2022; Tantri, 

2021). Digitalisasi pendidikan menjadikan pendidik dan peserta didik dapat 

dengan mudah memanfaatkan alat teknologi seperti smartphone untuk 

mengakses informasi pembelajaran melalui internet. Badan Pusat Statistik (BPS) 

melakukan pendataan terkait pengguna smartphone di Indonesia usia lima tahun 

ke atas pada tahun 2022 mencapai presentase sebesar 67,88%. Presentase ini 

meningkat dari tahun 2021 yang memiliki presentase sebesar 65,87% (Sadya, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu, akan semakin 

banyak orang khususnya peserta didik yang memanfaatkan smartphone untuk 

berbagai keperluan.  

Saat ini smartphone tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat mendorong kemajuan 

pendidikan di Indonesia (Yuberti dkk., 2021). Kehadiran smartphone 

menjadikan pembelajaran lebih bervariasi dan tidak membosankan (Tantri, 

2021). Namun, penggunaan smartphone perlu diikuti dengan pengawasan dan 
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kontrol diri agar tidak menyebabkan ketergantungan bagi peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan secara instan melalui mesin pencari yang sudah 

tersedia (Maulina dkk., 2020). Oleh karena itu, integrasi pendidikan dengan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat diperlukan dalam 

pembelajaran, agar peserta didik dapat mengolah beragam jenis informasi yang 

didapatkan dari berbagai sudut pandang dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Salah satu pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) menggunakan smartphone sebagai media dinamakan 

mobile learning.  

Mobile learning memungkinkan peserta didik untuk mengakses 

pembelajaran tanpa terikat oleh ruang dan waktu, sehingga dapat digunakan 

kapanpun dan dimanapun berada (Astuti dkk., 2017; Warsita, 2010; Yanti dkk., 

2022). Penggunaan mobile learning memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran secara mandiri karena konsep yang abstrak dapat dengan mudah 

divisualisasikan untuk membantu pemahaman konsep peserta didik seperti pada 

mata pelajaran fisika (Maulina dkk., 2020). Fisika merupakan salah satu bagian 

dari ilmu pengetahuan alam yang menjelaskan berbagai konsep berkaitan 

dengan fenomena-fenomena nyata dalam kehidupan (Maulina dkk., 2020; Yanti 

dkk., 2022). Pembelajaran fisika melatih peserta didik untuk dapat memahami 

konsep dan prinsip fisika, memiliki sikap ilmiah, dan kreatif dalam menemukan 

jawaban atas suatu permasalahan. Namun, masih banyak peserta didik yang 

menganggap fisika merupakan mata pelajaran yang menakutkan dan sulit 

dipahami (Yanti dkk., 2022). Selain itu, ukuran bahan ajar buku fisika yang tebal 



3 
 

    
 

kurang menarik peserta didik untuk mempelajari fisika, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung tidak optimal (Dasmo dkk., 2017; Yanti dkk., 2022). 

Penyusunan bahan ajar fisika tambahan yang inovatif dengan memanfaatkan 

teknologi dapat menjadi salah satu solusi dari permasalahan tersebut (Sidik & 

Kartika, 2020).  

Bahan ajar adalah semua jenis bahan, baik dalam bentuk cetak maupun non 

cetak yang dirancang secara runtut sesuai dengan kurikulum yang digunakan dan 

membantu pendidik dalam melakukan proses pembelajaran (Hamdani, 2011). 

Ketersediaan bahan ajar fisika dapat membuat suasana pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, mempermudah peserta didik dalam memahami informasi 

materi pelajaran fisika, hingga melatih peserta didik untuk dapat belajar mandiri 

(Suryani dkk., 2020). Proses pembelajaran fisika dapat berlangsung dengan 

maksimal menggunakan bahan ajar, karena merupakan salah satu unsur penting 

dalam kegiatan belajar yang berisi informasi tentang apa saja yang harus 

dikuasai oleh peserta didik (Suryani & Agung, 2012). Bahan ajar fisika yang 

inovatif dan interaktif dapat membantu peserta didik mencapai kompetensi yang 

telah ditentukan. Salah satu bahan ajar fisika yang dapat dikembangkan yaitu 

bahan ajar mobile learning yang dikemas dalam aplikasi smartphone (Yuberti 

dkk., 2021). Pemilihan konten bahan ajar mobile learning fisika harus 

disesuaikan dengan kondisi pendidik dan peserta didik, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar fisika peserta didik, dan harus disesuaikan 

dengan kurikulum yang sedang digunakan.  
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Kurikulum 2013 merupakan salah satu kurikulum yang sedang diberlakukan 

di Indonesia, menuntut peserta didik untuk bersikap aktif, berfikir secara kreatif, 

kritis, serta memiliki kemampuan untuk dapat memecahkan suatu permasalahan 

secara mandiri (Milinia dkk., 2022). Hal ini tentunya disesuaikan dengan 

keterampilan 4C (Critical Thinking, Collaboration, Communication, Creativity) 

yang harus dimiliki peserta didik pada abad 21. Penerapan kurikulum 2013 

khususnya pada pembelajaran fisika bisa diintegrasikan dengan beberapa 

pendekatan pembelajaran yang mencakup tiga ranah pendidikan yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (Cholis & Yulianti, 2020). Salah satu pendekatan 

yang bisa digunakan yaitu pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics). Pendekatan STEM memberikan dampak 

positif, dimana peserta didik tidak hanya belajar teori fisika, akan tetapi 

melakukan praktik secara langsung sehingga peserta didik dapat mengaitkan 

konsep yang ada dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari (Suryani dkk., 

2020).  

Pembelajaran berbasis STEM juga dapat mempermudah peserta didik dalam 

memecahkan suatu permasalahan serta menarik kesimpulan dari pembelajaran 

secara mandiri dengan mengaplikasikannya secara bersamaan melalui empat 

disiplin ilmu STEM yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika (Asmiliyah 

dkk., 2021; Roberts & Cantu, 2012). Hal ini didukung dari hasil penelitian Dewi 

dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa pendekatan STEM pada materi fisika 

listrik dinamis dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Melalui pendekatan STEM, peserta didik akan mendapatkan 
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kesempatan untuk memahami dunia secara keseluruhan bukan hanya sekadar 

suatu peristiwa yang terpotong-potong (Mulyani, 2019). Selain itu, salah satu 

faktor penting keberhasilan pembelajaran menggunakan pendekatan STEM 

tidak hanya sebatas pada pengembangan rancangan pembelajaran saja, tetapi 

terdapat pada kemampuan pendidik dalam menganalisis kebutuhan peserta 

didik, penguasaan terhadap kelas, penguasaan terhadap materi dan unsur-unsur 

STEM hingga pengaplikasiaannya dalam menyelesaikan permasalahan (Winarti 

dkk., 2021).  

Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 5 

Yogyakarta menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran, peserta didik 

kurang antusias dalam menerima materi fisika yang sedang diajarkan. Proses 

pembelajaran yang dilakukan juga masih bersifat konvensional, dominan 

menggunakan metode ceramah dan hanya bersumber pada buku paket pinjaman 

dari perpustakaan sekolah sehingga menyebabkan peserta didik menjadi mudah 

bosan. Peserta didik jarang menggunakan buku paket selama pembelajaran dan 

memilih untuk mengakses informasi melalui smartphone yang mereka miliki 

saat pendidik mengajukan pertanyaan. Selain itu, selama proses pembelajaran 

peserta didik cenderung membuka smartphone untuk membalas pesan, bermain 

games, atau mengecek media sosial yang mereka miliki daripada mengakses 

platform pendidikan. Penggunaan smartphone yang belum optimal dalam 

pembelajaran, menyebabkan konsentrasi peserta didik menjadi terpecah dan 

berdampak terhadap hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran fisika, salah 

satunya materi gelombang bunyi SMA kelas XI. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
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rata-rata penilaian harian sebesar 69 dengan KKM 75 dan ketuntasan awal 

peserta didik sebesar 47%.  

Hasil survei awal dengan penyebaran angket pada 64 peserta didik di SMA 

Negeri 5 Yogyakarta menunjukkan 88,9% peserta didik mengalami kesulitan 

dalam mempelajari fisika karena beberapa faktor, diantaranya jumlah materi 

fisika yang banyak, konsep fisika yang sulit dipahami, dan proses pembelajaran 

hanya sebatas menghafal persamaan tanpa mengetahui makna fisika secara 

keseluruhan. Hal ini sejalan dengan permasalahan yang terjadi pada penelitian 

(Sidik & Kartika, 2020). Padahal, dengan memahami konsep-konsep fisika 

peserta didik dapat dengan mudah memecahkan permasalahan yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari secara mandiri (Ubaidillah, 2018). Hasil survei juga 

menunjukkan bahwa masih banyak materi fisika yang belum dipahami peserta 

didik salah satunya materi gelombang bunyi. Peserta didik kesulitan dalam 

memahami konsep gelombang bunyi apabila diterapkan dalam bentuk soal. 

Sebagai contoh, disajikan fenomena sehari-hari mengenai efek Doppler, peserta 

didik diminta untuk mencari frekuensi yang didengar oleh seseorang di stasiun 

apabila variabel lainnya sudah diketahui. Hasil jawaban peserta didik masih 

banyak yang kurang benar. Hal ini dikarenakan peserta didik kebingungan 

memasukkan variabel yang ada ke dalam persamaan yang digunakan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik fisika kelas XI di SMA Negeri 

5 Yogyakarta menyebutkan bahwa pada materi gelombang bunyi terdapat 

beberapa subbab yang cenderung abstrak dan rumit untuk dijelaskan kepada 

peserta didik. Selain itu, peserta didik lebih senang apabila metode pembelajaran 
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yang digunakan mengarah pada pemecahan masalah karena peserta didik dapat 

terlebih dahulu mengeksplor sendiri kemampuaanya. Peserta didik juga antusias 

ketika pembelajaran fisika disajikan dengan mengintegrasikan teknologi melalui 

aplikasi-aplikasi pembelajaran yang sudah tersedia di website seperti Quizziz dan 

platform Youtube. Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar tambahan berupa 

mobile learning berbasis android yang dapat mempermudah pemahaman konsep 

peserta didik terkait materi gelombang bunyi yang dikaitkan dengan pendekatan 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Diharapkan 

dengan adanya bahan ajar mobile learning berbasis android terintegrasi STEM 

pada materi gelombang bunyi dapat menjadikan proses pembelajaran 

berlangsung secara sistematis dan mampu meningkatkan minat peserta didik 

dalam mempelajari fisika. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi beberapa permasalahan, diantaranya: 

1. Penyampaian materi fisika oleh pendidik yang masih bersifat konvensional 

dengan menggunakan metode ceramah. 

2. Penggunaan bahan ajar di sekolah yang masih terbatas pada buku paket dan 

kurangnya pemanfaatan teknologi sebagai salah satu penunjang proses 

belajar mengajar.  

3. Penggunaan smartphone yang belum optimal dalam pembelajaran. 

4. Terpecahnya konsentrasi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 5 

Yogyakarta dalam proses pembelajaran yang berdampak terhadap  hasil 
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belajar yang rendah pada mata pelajaran fisika, salah satunya materi 

gelombang bunyi dengan ketuntasan awal penilaian harian sebesar 47%. 

5. Peserta didik kesulitan dalam memahami konsep gelombang bunyi dan 

mengaplikasikan persamaan ke dalam soal fisika. 

6. Belum adanya bahan ajar fisika yang dikaitkan dengan teknologi berupa 

mobile learning berbasis android terintegrasi STEM yang dapat diakses 

secara mandiri oleh peserta didik kelas XI di SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar fisika yang 

dikaitkan dengan teknologi berupa mobile learning berbasis android terintegrasi 

STEM. Adapun masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengintegrasian 

materi fisika gelombang bunyi dengan STEM guna memudahkan peserta didik 

dalam memahami konsep gelombang bunyi.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, hasil identifikasi dan batasan masalah yang telah 

dijabarkan oleh peneliti, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Bagaimana hasil pengembangan bahan ajar mobile learning berbasis 

android terintegrasi STEM pada materi gelombang bunyi? 

2. Bagaimana kualitas dari bahan ajar mobile learning berbasis android 

terintegrasi STEM pada materi gelombang bunyi? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar mobile learning 

berbasis android terintegrasi STEM pada materi gelombang bunyi?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan penelitian ini 

diantaranya: 

1. Mengetahui hasil pengembangan bahan ajar mobile learning berbasis 

android terintegrasi STEM pada materi gelombang bunyi. 

2. Mengetahui kualitas dari bahan ajar mobile learning berbasis android 

terintegrasi STEM pada materi gelombang bunyi. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar mobile learning 

berbasis android terintegrasi STEM pada materi gelombang bunyi. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Bahan ajar mobile learning berbasis android yang terintegrasi dengan STEM 

(Science, Technology, and Mathematics) mempunyai spesifikasi yaitu sebagai 

berikut: 

1. Jenis produk yang dihasilkan berupa bahan ajar fisika mobile learning 

berbasis android yang disusun dan dirancang sesuai dengan komponen-

komponen yang telah ditentukan serta disesuaikan dengan standar 

kurikulum 2013.  

2. Bahan ajar mobile learning berbasis android yang dikembangkan berisi 

mata pelajaran fisika materi pokok gelombang bunyi. 

3. Bahan ajar yang dikembangkan diakses menggunakan koneksi internet 

(online). 

4. Bahan ajar yang dikembangkan dapat dioperasikan pada smartphone 

dengan resolusi layar 720 x 1280 pixel. 
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5. Materi gelombang bunyi dalam bahan ajar diintegrasikan dengan 

pendekatan STEM. 

6. Bahan ajar berupa aplikasi yang dikembangkan terdiri dari enam menu 

utama, yaitu: 

a. Materi, berisi materi fisika gelombang bunyi yang mengandung unsur 

STEM. 

b. Project, berisi kumpulan video percobaan dan simulasi gelombang 

bunyi disertai petunjuknya yang dapat dilakukan secara mandiri untuk 

melatih serta mengembangkan softskill maupun keterampilan teknis 

peserta didik.  

c. Latihan Soal, berisi contoh-contoh soal materi gelombang bunyi 

disertai dengan kunci jawaban. Selain itu, terdapat quiz yang disusun 

secara acak untuk melatih keterampilan berpikir peserta didik.  

d. Tahukah Kamu, berisi informasi terkait fenomena-fenomena alam yang 

terjadi berkaitan dengan gelombang bunyi untuk menambah wawasan 

pengetahuan peserta didik.  

e. Tentang Penyusun, berisi informasi singkat tentang penyusun aplikasi 

ini.  

f. Petunjuk Penggunaan, berisi petunjuk bagaimana cara menjalankan 

aplikasi. 

7. Tombol “Piano Sederhana” pada bagian menu project sebagai relaksasi bagi 

peserta didik saat mempelajari materi gelombang bunyi. Peserta didik dapat 
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memainkan musik melalui piano sederhana dan mengaitkannya dengan 

konsep fisika gelombang bunyi.  

8. Bahan ajar yang dikembangkan dilengkapi dengan teks, gambar, suara, dan 

video yang mendukung penjelasan materi terintegrasi STEM dengan alat 

bantu (tool) yang dapat diamati menggunakan smartphone.  

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian pengembangan bahan ajar 

mobile learning berbasis android terintegrasi STEM pada materi gelombang 

bunyi, diantaranya: 

1. Bagi Peserta Didik 

Tersedianya sumber belajar mandiri berupa aplikasi mobile learning 

berbasis android terintegrasi STEM yang dapat menunjang proses 

pembelajaran dan membantu peserta didik untuk lebih mudah menyerap 

serta memahami konsep-konsep fisika pada pokok bahasan gelombang 

bunyi. Di samping itu juga dapat menambah pengalaman proses belajar 

yang baru bagi peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Menambah wawasan bagi pendidik tentang bahan ajar berupa mobile 

learning berbasis android dan sebagai salah satu referensi bahan ajar 

tambahan pada materi gelombang bunyi yang dapat digunakan selama 

proses pembelajaran berlangsung baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  
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3. Bagi Peneliti 

Mengasah kemampuan peneliti melalui produk yang telah 

dikembangkannya dan diteliti serta memberikan acuan dan pengalaman 

yang lebih, dalam mengembangkan bahan ajar berupa mobile learning 

berbasis android terintegrasi STEM sehingga kedepannya dapat 

mengembangkan berbagai jenis bahan ajar yang dapat menunjang proses 

pembelajaran.  

H. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar mobile learning berbasis android terintegrasi 

STEM yang dikembangkan memiliki keterbatasan diantaranya: 

1. Pengembangan bahan ajar ini dilakukan dengan menggunakan langkah-

langkah model pengembangan 4D yang terdiri dari Define (pendefinisian), 

Design (perancangan), Development (pengembangan), dan Disseminate 

(penyebarluasan) dan dibatasi hanya sampai pada tahapan Development 

(pengembangan).  

2. Hanya terfokus pada bahasan pokok materi gelombang bunyi untuk kelas 

XI MIPA dan pelaksanaan uji coba luas produk masih dilakukan dalam 

ruang lingkup kecil yaitu dua kelas dalam satu sekolah.  

3. Aplikasi hanya dapat dijalankan menggunakan smartphone dan harus 

terkoneksi dengan internet. 
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I. Definisi Istilah 

Berbagai istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Bahan Ajar merupakan semua bahan yang dirancang secara runtut sesuai 

dengan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik yang digunakan 

pendidik dalam melakukan proses pembelajaran.  

2. Mobile Learning merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi salah satunya yaitu smartphone. 

Mobile learning menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

dilakukan kapan dan dimana saja tidak terbatas oleh ruang serta waktu. Hal 

ini memungkinkan terjadinya proses belajar secara mandiri. 

3. Android merupakan suatu sistem operasi yang memiliki kegunaan sebagai 

perantara antara perangkat keras dengan pengguna. 

4. STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran dimana sains, teknologi, teknik, dan 

matematika terintegrasi dengan proses pembelajaran yang berfokus pada 

pemecahan masalah yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Penelitian ini menghasilkan aplikasi pembelajaran berupa mobile learning 

berbasis android terintegrasi STEM (science, technology, engineering, and 

mathematics) pada materi fisika gelombang bunyi tingkat SMA yang dapat 

diakses peserta didik secara mandiri tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Pengembangan mobile learning didasarkan pada analisis kebutuhan 

berupa analisis peserta didik, analisis materi, dan perumusan tujuan 

pembelajaran. Kemudian dilakukan pemilihan produk yang sesuai dengan 

hasil analisis kebutuhan berupa aplikasi mobile learning fisika berbasis 

android terintegrasi STEM.  

2. Kualitas aplikasi mobile learning berbasis android terintegrasi STEM pada 

materi fisika gelombang bunyi berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, dan guru fisika SMA Negeri 5 Yogyakarta mendapatkan kriteria 

Sangat Baik (SB) dengan rerata skor keseluruhan yang didapatkan sebesar 

3,67; 3,50; dan 3,54. 

3. Uji respon peserta didik dilakukan dengan uji coba terbatas dan uji coba 

luas oleh peserta didik kelas XII MIPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta 

terhadap aplikasi mobile learning berbasis android terintegrasi STEM. 

Respon peserta didik yang dihasilkan pada uji coba luas dan uji coba 
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terbatas termasuk ke dalam kriteria Sangat Setuju (SS) dengan rerata skor 

keseluruhan sebesar 3,47 pada uji coba terbatas dan 3,38 pada uji coba 

luas. Adapun keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

mobile learning fisika berbasis android terintegrasi STEM dapat 

terlaksana dengan sangat baik.  

B. Keterbatasan Pengembangan 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian pengembangan yang dilakukan 

yaitu aplikasi mobile learning berbasis android terintegrasi STEM hanya 

terfokus pada materi gelombang bunyi dan belum dilaksanakannya tahap 

dissemination (penyebarluasan) terhadap produk pengembangan. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan yang dimiliki peneliti untuk mengintegrasikan antara 

STEM dengan materi fisika lainnya dan diperlukan waktu yang cukup lama 

untuk melaksanakan tahap dissemination. Selain itu, aplikasi hanya bisa 

diakses dalam smartphone android menggunakan koneksi internet karena 

video dalam aplikasi ditautkan dengan platform youtube. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan Aplikasi Fisika Mobile Learning Berbasis Android 

Terintegrasi STEM 

Peneliti berharap aplikasi mobile learning berbasis android terintegrasi 

STEM pada materi fisika gelombang bunyi yang dikembangkan dapat 

digunakan oleh peserta didik sebagai referensi tambahan dan pelengkap 

dalam belajar fisika, baik secara mandiri maupun kelompok. Aplikasi 

mobile learning ini diharapkan mampu meningkatkan minat belajar fisika 
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peserta didik, membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

fisika gelombang bunyi yang diintegrasikan dengan berbagai disiplin ilmu 

seperti teknologi, teknik, dan matematika, serta memberikan pengalaman 

belajar baru bagi peserta didik.  

2. Saran Pengembangan Aplikasi Fisika Mobile Learning Berbasis Android 

Terintegrasi STEM 

Apabila ingin mengintegrasikan materi dengan unsur teknologi dalam 

STEM, hendaknya menggunakan teknologi-teknologi yang sering 

digunakan dan dijumpai peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengintegrasian antara materi dengan unsur teknik dalam perancangan 

project juga harus memperhatikan bahan serta alat yang digunakan agar 

tidak menyulitkan peserta didik. Selain itu, video yang terdapat dalam 

aplikasi masih ditautkan dengan platform youtube yang diakses 

menggunakan internet, sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut 

agar video dapat diputar tanpa menggunakan koneksi internet. Aplikasi ini 

hanya dapat diakses menggunakan smartphone android, sehingga 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lebih lanjut 

agar aplikasi dapat diakses dalam sistem perangkat iPhone.  
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